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Dua orang bhisa mengalami kegagalan yang sama persis, tapi berakhir di tempat yang sangat berbeda.
Perbedaannya bukan pada seberapa besar kegagalannya, melainkan pada cara masing-masing memaknainya. Pola
pikir bertumbuh melihat kegagalan sebagai bagian dari proses, bukan bukti final tentang kemampuan seseorang.

Pisahkan Hasil dari Nilai Diri

Kegagalan pada satu usaha bukan berarti diri sendiri gagal secara keseluruhan. Memisahkan "usaha ini belum
berhasil" dari "saya tidak becus" membuat evaluasi menjadi lebih jernih, tanpa harus menyeret harga diri ke dalam
setiap kekecewaan.

Cari Pelajaran Spesifik, Bukan Penyesalan Umum

Alih-alih berhenti di "saya memang selalu gagal", pola pikir bertumbuh mendorong pertanyaan yang lebih spesifik:
bagian mana yang sebenarnya bisa diperbaiki, dan langkah apa yang berbeda bisa dicoba berikutnya. Pelajaran
yang spesifik jauh lebih berguna dibanding penyesalan yang umum dan tidak terarah.

Beberapa langkah yang membantu memproses kegagalan secara sehat:

e Beri waktu sebentar untuk merasa kecewa, tanpa buru-buru menekannya.
e Tuliskan satu hal spesifik yang bisa dipelajari dari kejadian itu.
e Tanyakan: apa langkah kecil berikutnya yang masih bisa diambil?

¢ Hindari membandingkan proses diri sendiri dengan hasil akhir orang lain.

Kegagalan sebagai Bagian dari Proses, Bukan Akhir Cerita

Hampir semua pencapaian besar melalui banyak kegagalan kecil di sepanjang jalannya, hanya saja bagian itu
jarang terlihat dari luar. Memandang kegagalan sebagai bagian normal dari proses — bukan tanda bahwa harus
berhenti — membuat seseorang lebih mudah bangkit dan mencoba lagi dengan cara yang sedikit berbeda.



